BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Selama pelaksanaan kegiatan magang di PT Artifnet Global Indonesia,
kegiatan magang dilaksanakan pada Divisi Produk dan Operasi yang berada di
bawah koordinasi Manajer Produk dan Operasi. Divisi ini memiliki peran penting
dalam memastikan seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan baik,
terutama dalam pengelolaan proyek dan pengembangan solusi teknologi bagi klien.

Kegiatan magang ini mencakup dukungan terhadap proses pengembangan
dan implementasi aplikasi yang mendukung sistem manajemen aset digital klien,
khususnya Bank Rakyat Indonesia (BRI), dalam konteks peran sebagai Application
Support Intern. Dalam pelaksanaan kegiatan magang, koordinasi dengan supervisor
dilakukan untuk memperoleh arahan teknis, melakukan analisis kebutuhan sistem,
serta memastikan kesesuaian hasil pekerjaan dengan standar yang ditetapkan

perusahaan.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Artifnet Global Indonesia mencakup
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pengembangan, implementasi, serta
pengujian aplikasi berbasis mobile untuk mendukung sistem manajemen aset digital
klien perusahaan, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI). Seluruh kegiatan tersebut
dilakukan di bawah supervisi langsung Bapak Yudha Pranata selaku Manajer
Produk dan Operasi.

Adapun tugas-tugas utama yang dilakukan selama periode magang adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Permasalahan Sistem MDM
Melakukan identifikasi terhadap kendala yang terjadi pada sistem KACE
Cloud MDM, khususnya terkait perangkat tablet yang tidak terdeteksi

lokasinya dalam sistem.

2. Perancangan Solusi Aplikasi

Merancang konsep dan rancangan awal aplikasi Form Detection Asset Tablet
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BRI, yang berfungsi untuk mendeteksi koordinat geografis perangkat tablet

melalui integrasi dengan layanan Firebase.

3. Pengembangan Aplikasi
Melakukan proses pengembangan aplikasi, termasuk pembuatan antarmuka
pengguna (user interface), pengaturan izin lokasi, serta konektivitas ke basis

data Firebase Realtime Database.

4. Pengujian dan Implementasi Aplikasi
Melakukan uji coba aplikasi pada perangkat tablet untuk memastikan fungsi
pelacakan dan pengiriman data berjalan dengan baik, kemudian melakukan
deployment melalui sistem KACE Cloud MDM.

5. Koordinasi dengan Tim dan Klien
Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan tim internal Artifnet Global
Indonesia serta pihak BRI untuk memastikan kesesuaian hasil aplikasi dengan

kebutuhan operasional di lapangan.

6. Pemeliharaan dan Evaluasi Sistem
Melakukan pemantauan terhadap performa aplikasi setelah implementasi
serta memberikan rekomendasi pengembangan lanjutan untuk integrasi

otomatis dengan sistem MDM.

Seluruh tugas tersebut dilaksanakan secara bertahap selama masa magang
berlangsung dan menjadi bagian dari proses pembelajaran praktis dalam
menerapkan kemampuan teknis, analitis, serta kolaboratif di lingkungan kerja

profesional.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Artifnet Global Indonesia berlangsung
selama 10 bulan, dimulai pada tanggal 5 Maret 2025 hingga 5 Desember 2025.
Selama periode tersebut, Berbagai kegiatan dilaksanakan dengan fokus pada
pengelolaan dan pengembangan sistem manajemen aset digital milik Bank Rakyat
Indonesia (BRI) sebagai klien perusahaan.

Beberapa kegiatan utama yang dilakukan antara lain meliputi proses
melakukan enrollment ulang perangkat ke dalam sistem manajemen aset. Selain

itu, dalam pelaksanaan kegiatan magang ini dilakukan pengembangan beberapa
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aplikasi, yaitu Top 5 Usage Application, Call History Log, serta aplikasi Form
Detection Asset Tablet BRI yang menjadi fokus utama pembahasan dalam laporan
ini.

Kegiatan magang dilaksanakan secara Work From Office (WFO) di
kantor klien, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI). Selama kegiatan berlangsung,
Koordinasi dengan tim IT BRI dilakukan secara langsung untuk memastikan bahwa
proses analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan implementasi aplikasi
berjalan secara efektif dan terarah.

Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - | Pekerjaan yang dilakukan

1 Melakukan analisis kebutuhan stakeholder dan identifikasi
permasalahan perangkat tablet BRI yang tidak terdeteksi lokasinya
pada Quest Kace

-3 Perancangan arsitektur Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI.
8 Perancangan Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI

- 11 Implementasi mekanisme penyimpanan dan sinkronisasi data hasil
pengisian formulir dan koordinat lokasi ke Firebase Realtime

Database.

12 Pengembangan aplikasi dengan memanfaatkan fitur Quest KACE
yaitu integrasi Kiosk Mode.

13 Melakukan uji coba Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI.

14 - 15 Melakukan proses deployment aplikasi melalui Quest KACE serta

penerapan mode kiosk pada masing-masing perangkat tablet target

secara bertahap.

3.3.1 Melakukan analisis kebutuhan stakeholder dan identifikasi
permasalahan perangkat tablet BRI yang tidak terdeteksi lokasinya
pada Quest Kace

Tahap awal pelaksanaan kegiatan magang diawali dengan kegiatan analisis
kebutuhan stakeholder yang melibatkan tim internal PT Artifnet Global Indonesia
serta pihak Bank Rakyat Indonesia (BRI) selaku klien. Analisis ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai alur pengelolaan,
pemantauan, dan pengamanan perangkat tablet operasional BRI yang dikelola
melalui sistem Quest KACE Cloud Mobile Device Management (MDM). Selain
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itu, kegiatan ini juga difokuskan pada identifikasi kendala teknis dan operasional
yang muncul dalam proses pelacakan dan inventarisasi aset digital yang tersebar di
berbagai unit kerja dan cabang BRI

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan permasalahan utama
berupa tidak terdeteksinya informasi lokasi geografis pada sejumlah perangkat
tablet di dalam sistem MDM. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
di antaranya perangkat tablet yang berada dalam kondisi tidak aktif atau telah lama
mati sehingga tidak mampu mengirimkan data lokasi ke sistem, pengaturan izin
layanan lokasi pada perangkat yang belum diaktifkan, serta keterbatasan sistem
dalam melakukan pembaruan lokasi secara otomatis ketika perangkat berada di luar
jaringan dalam waktu yang lama.

Permasalahan tersebut memberikan dampak signifikan terhadap proses
inventarisasi dan pemantauan aset digital, karena perangkat yang tidak terdeteksi
lokasinya berpotensi menimbulkan risiko kehilangan, penyalahgunaan aset,
serta menurunkan efektivitas pengelolaan dan pengawasan perangkat oleh
tim operasional. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan stakeholder ini
dijadikan sebagai landasan utama dalam perancangan solusi aplikasi yang mampu
mendeteksi, merekam, dan mengirimkan data koordinat geografis perangkat
secara akurat dan terstruktur. Solusi yang dirancang juga diarahkan agar dapat
diintegrasikan secara optimal dengan sistem Quest KACE Cloud MDM yang telah
digunakan oleh BRI, sehingga mendukung peningkatan efisiensi, akurasi, dan

keandalan dalam manajemen aset digital perusahaan.

3.3.2 Perancangan arsitektur Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI

Subbab ini membahas perancangan arsitektur aplikasi Form Detection Asset
Tablet BRI sebagai dasar dalam pengembangan sistem pendataan aset berbasis
perangkat mobile. Perancangan dilakukan untuk menggambarkan struktur sistem
secara menyeluruh, meliputi alur proses, interaksi antar komponen, serta integrasi
dengan Quest KACE Cloud MDM dan Firebase Realtime Database, sehingga sistem

dapat berjalan secara terstruktur, aman, dan sesuai dengan kebutuhan operasional.

A. Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional dilakukan untuk

memastikan bahwa aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI tidak hanya mampu
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menjalankan fungsi utama pendataan aset, tetapi juga memenuhi standar kualitas
sistem yang dibutuhkan dalam lingkungan operasional perbankan. Kebutuhan
fungsional berfokus pada layanan dan proses yang harus disediakan oleh sistem,
sedangkan kebutuhan non-fungsional menekankan karakteristik kualitas seperti

keamanan, keandalan, dan kemudahan penggunaan.

A.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional menggambarkan fungsi utama yang harus dimiliki

oleh sistem agar dapat mendukung proses pendataan aset tablet secara optimal.

Tabel 3.2 menunjukkan daftar kebutuhan fungsional pada aplikasi.

Tabel 3.2. Analisis kebutuhan fungsional aplikasi

No | Fungsi Sistem Deskripsi
1 | Pengisian Formulir | Sistem menyediakan formulir digital
Aset untuk pengisian data petugas dan
informasi unit kerja.
2 | Pengambilan Identitas | Sisttem mengambil data serial number,
Perangkat Otomatis Android ID, dan IMEI secara otomatis.
3 | Aktivasi dan Validasi | Sistem menyediakan toggle untuk
Layanan Lokasi mengaktifkan GPS dan memvalidasi izin
lokasi.
4 | Pengambilan Koordinat | Sistem mengambil data latitude dan
Geografis longitude setelah lokasi aktif.
5 | Validasi Data Sebelum | Sistem memastikan seluruh field wajib
Submit telah diisi sebelum data dikirim.
6 | Pengiriman Data ke | Sistem mengirimkan data ke Firebase
Server Realtime Database secara real-time.
7 | Penyimpanan Data Sistem  menyimpan data  beserta
timestamp dan status lokasi.
8 | Umpan  Balik ke | Sistem menampilkan notifikasi
Pengguna keberhasilan penyimpanan data.
9 | Integrasi dengan KACE | Sistem dapat dideploy dan dikelola
Cloud MDM melalui Quest KACE.
10 | Penerapan Mode Kiosk | Sistem berjalan dalam mode kiosk untuk
membatasi akses pengguna.
11 | Monitoring oleh | Sistem memungkinkan admin
Administrator memverifikasi data melalui Firebase.
12 | Pelepasan Mode Kiosk | Sistem memungkinkan admin
menonaktifkan mode kiosk setelah
data tervalidasi.
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A.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menggambarkan karakteristik kualitas sistem
yang memengaruhi performa, keamanan, dan kenyamanan penggunaan aplikasi.

Tabel 3.3 menyajikan kebutuhan non-fungsional dari aplikasi.

Tabel 3.3. Analisis kebutuhan non-fungsional aplikasi

No | Aspek Deskripsi

1 | Usability Antarmuka harus sederhana dan mudah
digunakan oleh petugas non-teknis.

2 | Security Aplikasi berjalan dalam mode kiosk
untuk membatasi akses ke sistem.

3 | Reliability Sistem harus tetap dapat menyimpan data
meskipun terjadi gangguan jaringan.

4 | Availability Aplikasi harus dapat digunakan kapan
pun dibutuhkan di lapangan.

5 | Performance Proses  pengambilan  lokasi  dan
pengiriman data harus cepat dan
responsif.

6 | Konsistensi Data Data harus tersimpan secara konsisten
tanpa duplikasi.

7 | Scalability Sistem mampu menangani peningkatan
jumlah pengguna dan data.

8 | Integrasi Sistem Sistem harus terintegrasi dengan Quest
KACE dan Firebase.

9 | Privasi Pengguna Sistem harus meminta izin lokasi secara
eksplisit.

10 | Maintainability Sistem mudah dipelihara dan
dikembangkan.

11 | Portabilitas Aplikasi dapat berjalan pada berbagai
tablet BRI

12 | Auditability Data memiliki timestamp dan status
untuk keperluan audit.
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B. Perancangan Mekanisme Error Handling

Perancangan mekanisme error handling pada aplikasi Form Detection
Asset Tablet BRI bertujuan untuk mencegah terjadinya kesalahan input data,
menghindari pengiriman data yang tidak valid, serta menjaga konsistensi dan
keandalan informasi yang tersimpan di dalam sistem. Mekanisme ini dirancang
sebagai bagian dari kontrol alur kerja aplikasi, sehingga setiap proses hanya dapat
dilanjutkan apabila seluruh prasyarat sistem telah terpenuhi.

Salah satu bentuk error handling yang diterapkan adalah pada proses
aktivasi layanan lokasi.  Ketika pengguna menolak permintaan izin akses
lokasi yang ditampilkan oleh sistem, maka aplikasi akan menampilkan notifikasi
penolakan izin sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1. Penolakan ini
menandakan bahwa aplikasi belum memperoleh hak akses untuk mengambil

koordinat geografis perangkat.

060 O -

Gambar 3.1. Pop-up permintaan izin lokasi yang ditolak oleh pengguna

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, sistem secara otomatis akan
mengembalikan posisi toggle lokasi ke keadaan off, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3.2. Perubahan ini berfungsi sebagai indikator visual bahwa layanan lokasi
belum aktif dan data koordinat tidak dapat diambil. Selain itu, mekanisme ini juga
mencegah pengguna untuk melanjutkan proses pengiriman data sebelum izin lokasi
diberikan, sehingga sistem dapat menjamin bahwa setiap data yang dikirim telah

dilengkapi dengan informasi lokasi yang valid.
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Gambar 3.2. Toggle kembali ke posisi off setelah izin lokasi ditolak

Selain validasi pada layanan lokasi, aplikasi juga menerapkan validasi pada
seluruh field input formulir. Apabila terdapat field yang belum diisi atau masih
kosong, maka sistem akan menampilkan peringatan kepada pengguna dan tombol
submit tidak dapat digunakan. Kondisi ini ditunjukkan pada Gambar 3.3, di mana

sistem memberikan notifikasi bahwa masih terdapat data yang wayjib diisi.

[ RR2R300854D

Regional Office - Kantor Wilayah

\ Bandung x
Branch Office - Kantor Cabang
’ BANDUNG KOPO x
Kantor Cabang Pembantu (KCP)
Bandung 1
Kantor Kas (KAS)
[ Dago 2
Kode Branch
‘ Kode Branch

i U‘-u Harap isi bidang ini.

Gambar 3.3. Notifikasi validasi ketika terdapat field yang belum diisi
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Mekanisme validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data
yang dikirim ke sistem berada dalam kondisi lengkap dan konsisten. Dengan
penerapan error handling ini, aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat input data,
tetapi juga sebagai sistem kontrol yang memastikan bahwa setiap informasi yang
tersimpan telah melalui proses verifikasi yang sesuai. Pendekatan ini berperan
penting dalam meningkatkan kualitas data, meminimalkan kesalahan operasional
di lapangan, serta memperkuat keandalan sistem dalam konteks pengelolaan aset
digital BRI.

C. Flowchart

Flowchart pada bagian ini digunakan untuk menggambarkan alur kerja
sistem secara menyeluruh (end-fo-end), mulai dari proses pendistribusian
aplikasi, penerapan kebijakan keamanan melalui mode kiosk, hingga mekanisme
pengumpulan, validasi, dan monitoring data lokasi aset tablet BRI. Alur ini
melibatkan dua peran utama, yaitu administrator sebagai pihak pengelola sistem dan
pengguna (petugas lapangan) sebagai pihak yang melakukan pendataan. Dengan
adanya flowchart ini, setiap tahapan proses dapat dipahami secara sistematis,

terstruktur, serta menunjukkan keterkaitan antar proses yang terjadi di dalam sistem.

C.1 Flowchart Proses Deployment Aplikasi pada KACE Cloud MDM

Flowchart pada Gambar 3.4 menggambarkan alur proses deployment
aplikasi ke dalam sistem QUEST KACE Cloud Mobile Device Management
(MDM). Proses diawali dengan penyiapan file APK versi terbaru yang telah melalui
tahap pengembangan dan pengujian. File APK tersebut kemudian diunggah ke
dalam library QUEST KACE sebagai repositori pusat untuk manajemen aplikasi.
Setelah proses unggah dilakukan, sistem melakukan validasi untuk memastikan
bahwa file APK berhasil tersimpan di dalam /library. Apabila proses unggah
gagal, maka sistem akan mengarahkan proses kembali ke tahap unggah hingga
aplikasi berhasil masuk ke dalam sistem. Jika proses unggah berhasil, aplikasi
akan disimpan secara permanen di dalam basis data library KACE dan siap untuk

didistribusikan ke perangkat target.
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Start

l

File APK ——— > Prepare the latest APK version

|

Upload APK to QUEST KACE
Library

l

Upload successful?

Yes

' .

Save to QUEST KACE Library 4" [)|.3 L;rary
QUEST KACE

End

Gambar 3.4. Proses deployment aplikasi ke library quest kace

Tahapan ini menjadi komponen penting dalam sistem karena memastikan
bahwa hanya aplikasi yang telah tervalidasi yang dapat digunakan dalam proses

distribusi dan penerapan kebijakan keamanan pada perangkat tablet.

C.2 Flowchart Konfigurasi dan Penerapan Mode Kiosk pada KACE Cloud
MDM

Flowchart pada Gambar 3.5 ini menggambarkan proses konfigurasi dan
penerapan mode kiosk pada perangkat tablet melalui sistem KACE Cloud Mobile
Device Management (MDM). Proses diawali dengan pemilihan aplikasi yang telah
tersimpan di dalam Library KACE sebagai aplikasi utama yang akan dijalankan
pada perangkat target. Pemilihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya
aplikasi yang telah tervalidasi yang dapat digunakan dalam lingkungan operasional.
Setelah aplikasi dipilih, administrator menambahkan kebijakan mode kiosk pada
aplikasi tersebut. Pada tahap ini, sistem mengatur pembatasan akses perangkat
sehingga hanya aplikasi yang telah ditentukan yang dapat dijalankan, sementara
akses ke aplikasi lain dan pengaturan sistem dibatasi. Konfigurasi ini bertujuan
untuk meningkatkan keamanan perangkat serta mencegah penyalahgunaan oleh

pengguna.
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Start

T Select the application to be installed
QUEST KAGE from the KACE Library
| Library Database

Add Kiosk feature to the selected
application

l

Search for target device for
deployment

l o

Is the device
Tound?

-

Yes

Deploy application to the target
device via QUEST KACE Library

l

Enable Kiosk feature on the target
device

l

Kiosk feature is ON on the farget
device

l

End

Gambar 3.5. Konfigurasi dan penerapan Mode kiosk pada quest kace

Selanjutnya, administrator melakukan pencarian perangkat target yang akan
diterapkan kebijakan kiosk. Proses pencarian dilakukan berdasarkan identitas
perangkat, seperti serial number atau identitas unik lainnya yang terdaftar di dalam
sistem KACE. Apabila perangkat ditemukan, proses dilanjutkan dengan melakukan
deployment aplikasi ke perangkat target melalui Library KACE. Jika perangkat tidak
ditemukan, maka proses pencarian akan diulangi hingga perangkat yang sesuai
teridentifikasi. Setelah aplikasi berhasil dideploy, sistem mengaktifkan fitur kiosk
pada perangkat target. Pada tahap ini, perangkat akan masuk ke dalam mode kiosk
dan hanya dapat menjalankan aplikasi yang telah ditentukan sebelumnya. Proses
ini memastikan bahwa perangkat berada dalam kondisi terkunci (restricted mode)
dan siap digunakan sesuai dengan kebutuhan operasional. Alur ini berakhir ketika

mode kiosk telah aktif sepenuhnya pada perangkat target.

17

Rancang Bangun Aplikasi..., Zaki Naufal Faturrahman, Universitas Multimedia Nusantara



C.3 Flowchart Alur Operasional Aplikasi pada Sisi Pengguna

Flowchart pada Gambar 3.6 ini menggambarkan alur operasional aplikasi
Form Detection Asset Tablet BRI pada sisi pengguna (petugas lapangan) setelah
perangkat berhasil dikonfigurasi dalam mode kiosk. Proses diawali dengan kondisi
perangkat yang telah berada dalam mode kiosk aktif, sehingga pengguna hanya
dapat mengakses aplikasi yang telah ditentukan oleh administrator dan tidak
dapat keluar ke menu utama perangkat. Setelah aplikasi terbuka, pengguna
mengisi data identitas yang diperlukan ke dalam formulir aplikasi, seperti data
pegawai dan informasi pendukung lainnya. Data ini menjadi bagian penting dalam
proses pendataan aset karena berfungsi sebagai informasi pengenal perangkat dan
penanggung jawabnya. Selanjutnya, pengguna diwajibkan untuk mengaktifkan
layanan lokasi pada perangkat dengan menekan tombol aktivasi lokasi yang tersedia
pada aplikasi. istem kemudian melakukan validasi terhadap status layanan lokasi.
Apabila layanan lokasi belum berhasil diaktifkan, maka sistem akan mengarahkan
pengguna untuk mengulangi proses aktivasi hingga berhasil. Jika layanan lokasi
telah aktif, aplikasi akan secara otomatis mengambil koordinat geografis perangkat

berupa latitude dan longitude.

Start

|

Kiosk Feature on User
Device is ON

|

User device is locked to the
application with Kiosk feature
implemented

|

Enter data Employee into the
application Form

l

’—l Enable Location
o }
\— Successiul?

Yes

| -

Submit Data
FIREBASE

End

/ Employee Data ——

Gambar 3.6. Alur operasional aplikasi pada sisi pengguna
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Setelah seluruh data berhasil diperoleh, pengguna melakukan proses submit
untuk mengirimkan data ke sistem penyimpanan. Data yang dikirimkan kemudian
disimpan secara real-time ke dalam Firebase Realtime Database. Proses ini
berakhir ketika data berhasil tersimpan, yang ditandai dengan adanya umpan balik
keberhasilan kepada pengguna. Dengan alur ini, sistem memastikan bahwa setiap
data aset yang dikirimkan telah dilengkapi dengan informasi identitas dan lokasi

yang valid.

C.4 Flowchart Pengelolaan dan Monitoring Perangkat pada Sisi

Administrator

Flowchart pada Gambar 3.7 menggambarkan proses pengelolaan dan
monitoring perangkat tablet pada sisi administrator setelah data aset dikirimkan
oleh pengguna. Proses diawali dengan verifikasi data yang telah dikirimkan oleh
pengguna dan tersimpan di dalam sistem Firebase Realtime Database. Pada
tahap ini, administrator melakukan pengecekan terhadap kelengkapan dan validitas
data, termasuk identitas perangkat, informasi petugas, serta koordinat lokasi yang
dikirimkan. Setelah proses verifikasi selesai, administrator melakukan evaluasi
terhadap status mode kiosk pada perangkat. Jika data telah tervalidasi dengan
benar, maka administrator akan menonaktifkan mode kiosk sehingga perangkat
dapat kembali digunakan untuk keperluan operasional lainnya. Namun, apabila
mode kiosk belum dapat dinonaktifkan atau data belum memenuhi kriteria validasi,
maka sistem akan mengarahkan proses kembali ke tahap pengecekan hingga kondisi
terpenuhi. Proses ini berakhir ketika mode kiosk telah berhasil dinonaktifkan dan

perangkat berada dalam kondisi normal.
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Start

Validate the data entered by —
the user FIREBASE

v

Disable Kiosk Feature -«

Crosscheck is already
disabled?

Kiosk Feature off

End

Gambar 3.7. Alur operasional aplikasi pada sisi pengguna

Dengan mekanisme ini, administrator dapat memastikan bahwa setiap
perangkat hanya dilepas dari mode pengamanan setelah seluruh data aset berhasil
dikumpulkan dan diverifikasi secara sistematis. Alur ini berperan penting dalam
menjaga keamanan perangkat serta memastikan integritas data dalam sistem

manajemen aset digital.

D. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 3.8 digunakan untuk
memodelkan struktur basis data yang mendukung proses pendataan aset tablet BRI
melalui aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI. ERD ini terdiri dari beberapa
entitas utama, yaitu REGIONAL_OFFICE, BRANCH _OFFICE, EMPLOYEE,
DEVICE, dan SUBMISSION, yang masing-masing merepresentasikan domain data

yang berbeda. Pemisahan entitas dilakukan untuk menjaga konsistensi data,
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menghindari redundansi, serta mempermudah proses pengelolaan dan pelacakan

informasi.

xxxxxxxx

qqqqqqqqqqqqqqqqqqq

ggggggg

EMPLOYEE

DEVICE

sssssssssssss

o
used_by /
SUBMISSION
s
=

aaaaaaa

nnnnnnnnn

===============

uuuuuuuuuuuuuuu

uuuuuuuuuu

mmmmmm

Gambar 3.8. Entity Relationship Diagram sistem form detection asset tablet BRI

Entitas REGIONAL_OFFICE merepresentasikan wilayah regional
dan memiliki relasi satu-ke-banyak dengan entitas BRANCH OFFICE, yang
menyimpan informasi unit kerja cabang, termasuk kantor cabang, kantor cabang
pembantu, dan kantor kas. Setiap cabang berada di bawah satu wilayah regional
tertentu.  Selanjutnya, entitas EMPLOYEE merepresentasikan petugas yang
melakukan pendataan, di mana setiap pegawai terhubung dengan satu cabang,
namun dapat melakukan beberapa kali pendataan.

Entitas DEVICE menyimpan identitas perangkat tablet yang digunakan
dalam sistem, seperti serial number, device ID, dan IMEI. Satu perangkat
dapat digunakan untuk beberapa kali pengiriman data. = Seluruh aktivitas
pendataan direpresentasikan oleh entitas SUBMISSION, yang menjadi pusat
relasi dalam sistem. Entitas ini menyimpan informasi lokasi, status pendataan,
waktu pengiriman, serta referensi ke entitas EMPLOYEE, DEVICE, dan
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BRANCH _OFFICE. Dengan struktur ini, sistem dapat menelusuri siapa yang
melakukan pendataan, menggunakan perangkat apa, dan berasal dari unit kerja
mana.

Secara keseluruhan, ERD ini dirancang berdasarkan prinsip normalisasi
untuk menjaga integritas data, mengurangi duplikasi, serta memastikan bahwa
setiap informasi tersimpan secara terstruktur. Desain ini mendukung kebutuhan
sistem yang berorientasi pada pelacakan aset secara akurat, konsisten, dan mudah
dikembangkan di masa mendatang.

3.3.3 Perancangan Aplikasi Form Detection Asset Tablet

Elemen utama dalam perancangan aplikasi meliputi berbagai komponen
dan modul yang saling terintegrasi untuk mendukung fungsi utama sistem, yaitu
pengumpulan, pengiriman, dan validasi data aset tablet secara akurat dan efisien.
Setiap elemen dirancang dengan memperhatikan kebutuhan operasional petugas
lapangan, kemudahan penggunaan, keamanan data, serta kompatibilitas dengan
infrastruktur MDM yang telah ada. Pendekatan ini memastikan bahwa aplikasi
dapat berjalan dengan lancar meskipun digunakan oleh pengguna non-teknis.

Selain itu, perancangan setiap elemen juga menekankan fleksibilitas dan
kemampuan pengembangan di masa depan. Hal ini memungkinkan sistem untuk
disesuaikan dengan perubahan prosedur operasional atau kebijakan internal BRI
tanpa harus melakukan perubahan besar pada keseluruhan aplikasi. Dengan
demikian, setiap komponen dapat berfungsi secara mandiri maupun terkoordinasi,
sehingga alur kerja tetap terstruktur dan risiko kesalahan input data dapat
diminimalkan.

Elemen-elemen utama ini akan dijabarkan lebih lanjut pada subbagian
berikut, yang meliputi Form Input (Formulir Aset), Modul Pengambilan Lokasi,
Mekanisme Penyimpanan dan Sinkronisasi Data ke Firebase, serta Integrasi Kiosk
Mode pada Quest KACE. Penjelasan ini akan memaparkan bagaimana setiap modul
dirancang, diimplementasikan, dan diintegrasikan untuk membentuk sistem yang

andal, aman, serta mudah digunakan bagi seluruh petugas lapangan BRI.

A. Form Input (Formulir Aset)
Gambar 3.9 menampilkan formulir interaktif yang digunakan oleh petugas

lapangan untuk memasukkan data aset, seperti Nama, Jabatan, Nomor PN, Regional
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Office, Branch Office, dan Kode Branch. Setiap field pada formulir dirancang agar
mudah diisi dan meminimalkan potensi kesalahan input, terutama bagi pengguna
yang tidak memiliki latar belakang teknis. Selain itu, aplikasi secara otomatis
mencatat informasi perangkat, termasuk Serial Number, Android ID, dan IMEI,
sehingga pengguna tidak perlu menginput data tersebut secara manual. Mekanisme
otomatis ini tidak hanya mempercepat proses pengisian, tetapi juga memastikan
bahwa setiap perangkat memiliki identitas yang unik dan permanen, yang penting
untuk keperluan validasi, pelacakan, serta pengelolaan aset secara terpusat di
lingkungan Bank Rakyat Indonesia. Dengan desain formulir seperti ini, sistem
mampu menjamin akurasi data sekaligus menjaga konsistensi informasi di seluruh

perangkat yang digunakan dalam operasional.

00.53 Sen, 24 Nov Py @ - 0 .1l 37%8

RBRI

Form Pendataan Perangkat BRI

Nama Depan Nama Belakang

Testing

Jabatan PN

No Telephone

No.Telephone Anda

IMEI

353919118842032

Serial Number

RR2R40016AT

Regional Office - Kantor Wilayah

Branch Office - Kantor Cabang

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Kas (KAS)

Kantor Kas (KAS)

Kode Branch

Kode Branch

RBRI

Gambar 3.9. Form yang digunakan karyawan BRI untuk pelaporan data.

B. Modul Pengambilan Lokasi

Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI menggunakan mekanisme kontrol
lokasi yang sepenuhnya bergantung pada status foggle lokasi sebagai indikator
utama aktivasi layanan GPS pada perangkat. Penggunaan foggle ini dirancang untuk
memberikan kontrol yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna, sekaligus
memastikan bahwa pengambilan data lokasi hanya dilakukan ketika pengguna

secara sadar mengaktifkan layanan lokasi tersebut.
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Gambar 3.10 menunjukkan proses validasi izin lokasi yang terjadi saat
pengguna mengubah posisi toggle. Pada tahap ini, sistem melakukan pengecekan
terhadap status perizinan lokasi pada perangkat. Jika izin lokasi belum
diberikan, aplikasi akan memicu mekanisme permintaan izin (permission request)
sesuai dengan kebijakan sistem operasi Android. Proses validasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa aplikasi memiliki hak akses yang diperlukan sebelum
melakukan pengambilan koordinat longitude dan latitude, sehingga data yang

dikirimkan ke sistem bersifat valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

&IBRI

STEP BY STEP AKTIVASI LOKAS|  [ISEREEEC

mengakses lokasi perangkat ini?

* Slide "Toggle" Untuk mengaktifkan Lokasi.

+ Saat muncul pop-up izin lokasi, pilih opsi "Izinkan saat
aplikasi digunakan"

* Lokasi berhasil diaktifkan.

Catatan:

Pengguna tidak dapat melakukan submit sebelum menekan
tombol Aktivasi Lokasi. Pastikan lokasi telah diaktifkan terlebih
dahulu

Geser Toggle ke Kanan

Mohon untuk menyalakan lokasi

Gambar 3.10. Toogle trigger Lokasi

Ketika roggle diaktifkan, aplikasi akan menampilkan pop-up permission
untuk meminta akses lokasi kepada pengguna, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3.11. Mekanisme ini mengikuti standar sistem operasi Android dalam
hal pengelolaan izin aplikasi, sehingga pengguna diberikan informasi dan kontrol
penuh terhadap akses data lokasi perangkat. Munculnya pop-up permission
ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengambilan koordinat geografis hanya
dilakukan setelah pengguna memberikan persetujuan secara eksplisit. Dengan
adanya proses perizinan ini, - aplikasi dapat mematuhi kebijakan keamanan
dan privasi yang berlaku, sekaligus mencegah pengambilan data lokasi tanpa

sepengetahuan pengguna.
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1552 Sen,1Des B @R © ..l 69%8
iy y

No Telephone

082184245 ]

IMEI

Serial Number

Reglonal Office - Kantor Wilayah

e =

Branch Office - Kantor Cabang

BALIKPAPAN A.YANI x - ‘

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Kas (KAS)

Kode Branch

12356 ‘

BRI )

STEP BY STE

- Izinkan RRZR40016AT Form Pendataan

+ Slide " © Perangkat BRI mengakses lokasi perangkat
ini?

Saat aplikasi digunakan

Hanya kali ini

Jangan izinkan

060 O -

Gambar 3.11. Pop-up permission

Jika pengguna memilih opsi “Jangan izinkan”, maka foggle akan otomatis
kembali ke posisi off. Kondisi ini menandakan bahwa layanan lokasi pada
perangkat belum aktif sehingga aplikasi belum memiliki izin untuk mengakses
data lokasi. Dalam keadaan tersebut, aplikasi tidak dapat mengambil koordinat
geografis berupa longitude dan latitude, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
3.12. Mekanisme pengembalian toggle ke posisi off ini berfungsi sebagai indikator
visual bagi pengguna bahwa proses aktivasi lokasi belum berhasil. Selain itu,
mekanisme ini juga mencegah pengguna melanjutkan proses pengiriman data
sebelum izin lokasi diberikan, sehingga sistem dapat memastikan bahwa data yang
dikumpulkan tetap valid dan sesuai dengan kebutuhan pemantauan aset. Selain itu,
mekanisme ini dirancang untuk menjaga alur penggunaan aplikasi tetap terstruktur,
di mana setiap tahapan harus diselesaikan secara berurutan. Pengguna tidak dapat
melanjutkan proses pengiriman data sebelum layanan lokasi aktif, sehingga sistem
dapat menghindari penyimpanan data aset yang tidak dilengkapi dengan informasi
koordinat. Dengan demikian, kualitas dan keandalan data yang dikumpulkan oleh

aplikasi tetap terjaga dan sesuai dengan kebutuhan pemantauan aset.
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15.53 Sen,1Des B3 @R

No Telephone
082184245

IMEI

353919118842032

Serial Number

RR2R40016AT

Reglonal Office - Kantor Wilayah
Banjarmasin
Branch Office - Kantor Cabang

BALIKPAPAN A.YANI

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Kas (KAS)

Kode Branch

12356

BRI
STEP BY STEP AKTIVASI LOKASI

Geser Toggle ke Kanan
Mohon untuk mer o

@ Izin lokasi dibutuhkan untuk melanjutkan.

060 O~ " o <

Gambar 3.12. Toogle lokasi off

Sebaliknya, ketika pengguna memberikan izin lokasi, toggle akan berubah
ke posisi on sebagai indikator bahwa layanan lokasi pada perangkat telah
aktif. Perubahan status foggle ini menandakan bahwa aplikasi telah memperoleh
izin yang diperlukan untuk mengakses data lokasi. Dalam kondisi tersebut,
aplikasi secara otomatis mulai mengambil koordinat geografis perangkat berupa
longitude dan latitude, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.13. Proses
pengambilan koordinat dilakukan secara otomatis oleh sistem tanpa memerlukan
interaksi tambahan dari pengguna. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan alur
penggunaan aplikasi serta mengurangi potensi kesalahan operasional di lapangan.
Dengan status lokasi yang telah aktif, aplikasi memastikan bahwa data yang
dikirimkan ke sistem penyimpanan merupakan data yang valid dan sesuai dengan
kondisi aktual perangkat. Mekanisme ini juga berperan dalam menjaga konsistensi
proses pendataan aset, di mana setiap data yang dikirim telah dilengkapi dengan
informasi lokasi yang akurat. Dengan demikian, aplikasi dapat mendukung proses
pemantauan dan inventarisasi aset secara lebih efektif di lingkungan operasional
Bank Rakyat Indonesia (BRI).
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15.53 Sen,1Des B3 @R

No Telephone
082184245

IMEI

353919118842032

Serial Number

RR2R40016AT

Reglonal Office - Kantor Wilayah
Banjarmasin

Branch Office - Kantor Cabang

BALIKPAPAN A.YANI

Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Kantor Kas (KAS)

Kode Branch

12356

BRI

@ Cor ool ke Kanan

@ No record found with the given ID.

0060 @~ " o <

Gambar 3.13. Toogle lokasi on

Setelah layanan lokasi berada dalam kondisi aktif, pengguna dapat
melanjutkan proses dengan menekan tombol submit. Tindakan ini menandakan
bahwa seluruh data yang diperlukan, baik data formulir maupun data lokasi, telah
siap untuk dikirimkan ke sistem penyimpanan. Setelah proses submit selesai,
sistem akan memberikan umpan balik kepada pengguna berupa notifikasi bahwa
Data berhasil disimpan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.14. Umpan
balik ini berfungsi sebagai konfirmasi bahwa data telah diterima dan tersimpan di
dalam sistem. Dengan adanya notifikasi tersebut, pengguna memperoleh kepastian
bahwa proses pendataan aset telah berjalan dengan baik. Mekanisme umpan
balik ini juga membantu meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi
serta meminimalkan potensi kesalahan operasional, khususnya dalam kondisi kerja

lapangan yang membutuhkan proses yang cepat, jelas, dan terstruktur.
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Data berhasil disimpan!
Untuk informasi lebih lanjut atau jika terdapat

kendala, mohon hubungi kami melalui WhatsApp di
nomor: +62 853-5350-0225

0OBOO O~ " o «

Gambar 3.14. Feedback ketika user submit

Dengan alur tersebut, aplikasi menjadikan roggle lokasi sebagai satu-
satunya indikator valid untuk memastikan bahwa informasi koordinat dapat direkam
sebelum data dikirimkan, sehingga proses pengumpulan data tetap berjalan secara
sederhana namun akurat. Mekanisme ini juga membantu mengurangi potensi
kesalahan input dari pengguna karena seluruh proses perizinan dilakukan secara

otomatis melalui sistem.

3.3.4 Implementasi mekanisme penyimpanan dan sinkronisasi data hasil
pengisian formulir dan koordinat lokasi ke Firebase Realtime Database

Struktur basis data dirancang menggunakan Firebase Realtime Database,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.15 dan Gambar 3.16, untuk menyimpan

data formulir dan koordinat lokasi secara real-time.
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(A > form data > RR2R4001GZT & More in Google Cloud v

Z (default) L&) form_data =08 B
+ Start collection + Add document + Start collection
form_data > RR20408444 > + Add field

branchOffice: "MEDAN PUTRI HIJAU™
keviceeld: ‘fbd6dad73h8e6x83"
firrstName: “ZAKINAUFAL"
imel: "35891912588424°
jasiatan: "UNIVERSAL BANKER'
kantorCabangPembantu: ~
lanttorKas: "

kodeBranch: "0012"

1n: "aName: "FATURRAHMAN"
regioniude: "3.397536
serialNurbe: "98.6760228"

status "Location Active”

timestamp: July 31,2025 at 3:15.00 PM UTC+7

Gambar 3.15. Struktur hasil form firebase

@l > fom.data > RR2R4001G2T & More in Google Cloud v
% (default) (& form_data T | @
+ Start collection + Add document + Start collection

form_data > RR20408444 > + Add field

jabatan : "UNIVERSAL BANKER"
kantorKas:

kodeBranch :

lastName:

latitude: °

longitude: "

noTelepon: "

pn: "00736653"
regionaloffice: "Medan
serialNumber : "RR2R400444"
status: "Location Active”

timestamp: July 31,2025 at 3:15:00PM UTC+7

Gambar 3.16. Struktur lanjutan hasil form firebase

Basis data ini dilengkapi dengan field timestamp yang berfungsi untuk
mencatat waktu pengisian data oleh pengguna secara detail, serta field status
yang digunakan untuk menandai kondisi layanan lokasi pada perangkat. Apabila
layanan lokasi aktif, sistem akan memberikan status location active, sedangkan
jika layanan lokasi tidak aktif, sistem akan memberikan status location non-active.
Dengan mekanisme tersebut, sistem dapat memastikan bahwa seluruh data tetap
aman dan konsisten meskipun terjadi gangguan jaringan di lapangan. Selain itu,
sistem juga melakukan pembaruan koordinat secara otomatis setiap 15 menit untuk
menjaga akurasi pelacakan perangkat, sehingga seluruh proses pemantauan dan
pemutakhiran informasi dapat berjalan lebih efisien.

Melalui rancangan struktur penyimpanan yang terorganisasi ini, sistem
dapat menyajikan data yang lebih akurat, mudah dipantau, serta siap mendukung

pengambilan keputusan operasional secara cepat dan tepat.
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3.3.5 Pengembangan aplikasi dengan memanfaatkan fitur Quest KACE yaitu
integrasi Kiosk Mode

Proses pengembangan aplikasi dilaksanakan dengan mencakup
implementasi salah satu fitur utama dari Quest KACE, yaitu penerapan mode
kiosk yang berperan penting dalam mendukung sistem keamanan dan pengelolaan
perangkat milik Bank Rakyat Indonesia (BRI). Penerapan mode kiosk ini dilakukan
melalui platform Quest KACE Cloud Mobile Device Management (MDM) yang
memungkinkan pengaturan dan pengawasan perangkat dilakukan secara terpusat.

Mode kiosk pada Quest KACE merupakan fitur dalam sistem MDM yang
berfungsi untuk membatasi penggunaan perangkat, khususnya tablet, agar hanya
dapat menjalankan aplikasi tertentu sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
Dalam implementasinya, mode kiosk dikonfigurasikan dalam bentuk single-app
kiosk, di mana perangkat tablet secara otomatis akan langsung membuka satu
aplikasi utama yang telah ditentukan oleh administrator sejak perangkat dinyalakan.
Pada kondisi ini, pengguna tidak diberikan akses untuk keluar dari aplikasi tersebut
maupun menjalankan aplikasi lain di luar yang telah diizinkan. Penerapan single-
app kiosk ini bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat tablet digunakan secara
fokus sesuai dengan kebutuhan operasional, serta untuk mencegah penyalahgunaan
perangkat oleh pengguna. Selain itu, konfigurasi ini juga membantu menjaga
konsistensi lingkungan aplikasi pada seluruh perangkat yang dikelola. Dengan
dukungan Quest KACE Cloud MDM, proses pengelolaan perangkat tablet dapat
dilakukan secara terpusat, sehingga pengaturan keamanan, distribusi aplikasi, dan
pemantauan status perangkat dapat berjalan lebih efektif, aman, dan selaras dengan
standar operasional yang berlaku di lingkungan BRI.

Berikut ini adalah tahapan proses penambahan fitur kiosk pada aplikasi,
serta penentuan perangkat target yang akan diimplementasikan dengan fitur kiosk
tersebut.

Gambar 3.17 menunjukkan langkah awal dalam proses penambahan fitur
kiosk ke dalam aplikasi untuk mendukung operasional aplikasi di lingkungan kerja.
Pada tahap ini, administrator melakukan pengaturan awal dengan menambahkan
aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI ke dalam konfigurasi kiosk pada sistem
Quest KACE.
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Restriction Sets Edit Android Restriction Set

3 s 's (AMAPI only)

[ Restriction Set Name - os # Devices

(I Allow Tethering - Jayapura # 2

116 0f 6 restriction sets (1 selected) 1 «Indicates a value that is not the default Cancel

Gambar 3.17. Penambahan fitur kiosk mode untuk mendukung aplikasi

Langkah awal ini menjadi bagian penting dalam proses implementasi mode
kiosk, karena memastikan bahwa aplikasi telah terdaftar dan siap untuk dijalankan
dalam lingkungan yang terkontrol. Dengan melakukan konfigurasi sejak tahap
awal, sistem dapat menjamin bahwa aplikasi yang dijalankan pada perangkat tablet
nantinya sesuai dengan kebijakan keamanan dan kebutuhan operasional yang telah
ditetapkan.

Setelah aplikasi berhasil ditambahkan ke dalam konfigurasi fitur kiosk,
proses selanjutnya adalah melakukan pencarian Serial Number perangkat melalui
sistem Quest KACE, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.18. Pencarian Serial
Number ini bertujuan untuk mengidentifikasi perangkat tablet yang akan menjadi

target penerapan mode kiosk.

Filtets &« 0O Enroliment Status: Enrolled x N
O Serial Numbi  RR2T3006P1K % Actions

[ Devices v v & &  Enrollment Options v

Device Alias Device Alias [o Model
. & @  Galaxy Tab S8 56 ® [ sm-X706B

Device Name
Asset Tag
Firmware Asset Tag.
Serial Number

RR2T3006P1H + | -

DEP Profile Name

Gambar 3.18. Perangkat dicari melalui serial number pada sistem quest kace

Melalui proses pencarian ini, administrator dapat memastikan bahwa
perangkat yang dipilih telah terdaftar secara resmi di dalam sistem Cloud Mobile
Device Management. Langkah ini penting untuk menjamin bahwa konfigurasi

kiosk dan pendistribusian aplikasi diterapkan pada perangkat yang tepat, sehingga
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menghindari kesalahan penargetan serta memastikan kelancaran proses pengelolaan
perangkat di lingkungan operasional.

Selanjutnya, perangkat yang telah ditentukan sebagai target akan
dimasukkan ke dalam mode kiosk secara manual melalui sistem Quest KACE,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.19.

Restriction Set Library

[ Restriction Set Name ~ o0s

iy

v [  Kiosk Mode - Test

iy

1-6 of 6 restriction sets (1 selected) 1

Cancel Install on Device

Gambar 3.19. Perangkat yang ditargetkan akan di add mode kiosknya secara manual.

Proses ini dilakukan dengan memilih perangkat yang sesuai berdasarkan
hasil pencarian sebelumnya, kemudian menetapkan konfigurasi kiosk yang telah
dibuat oleh administrator. Penerapan mode kiosk secara manual ini bertujuan untuk
memastikan bahwa hanya perangkat tertentu yang menerima pembatasan akses
sesuai kebijakan yang berlaku. Dengan langkah ini, administrator dapat mengontrol
proses implementasi secara lebih terarah, sekaligus memastikan bahwa pengaturan
yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan operasional dan standar keamanan
yang ditetapkan.

Selain itu, penerapan secara manual memberikan fleksibilitas bagi
administrator untuk melakukan verifikasi ulang terhadap identitas perangkat, seperti
kecocokan serial number dan status perangkat dalam sistem. Hal ini penting untuk
meminimalkan risiko kesalahan penerapan kebijakan, terutama pada lingkungan
operasional dengan jumlah perangkat yang besar dan tersebar di berbagai lokasi.
Dengan diterapkannya mode kiosk, perangkat tablet akan berada dalam kondisi
terkunci dan hanya dapat menjalankan aplikasi Form Detection Asset. Pembatasan
ini membantu menjaga fokus penggunaan perangkat sesuai tujuan pendataan aset,
mencegah penyalahgunaan perangkat, serta meningkatkan keamanan data yang
tersimpan di dalam perangkat selama proses operasional berlangsung.
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Setelah perangkat berhasil dimasukkan ke dalam fitur kiosk, perangkat tablet
hanya dapat menjalankan aplikasi Form Detection Asset dan tidak dapat digunakan
untuk melakukan aktivitas lain di luar fungsi yang telah ditentukan, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3.20. Pada kondisi ini, akses terhadap aplikasi lain,
pengaturan sistem, maupun fitur tambahan pada perangkat secara otomatis dibatasi
oleh sistem Quest KACE.

Gambar 3.20. Tampilan awal tablet yang ditargetkan saat fitur kiosk mode aktif

Pembatasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan perangkat
tablet sepenuhnya difokuskan pada kebutuhan operasional pendataan aset. Selain
meningkatkan tingkat keamanan perangkat, penerapan mode kiosk juga membantu
meminimalkan risiko penyalahgunaan perangkat serta menjaga konsistensi

penggunaan aplikasi di seluruh perangkat yang dikelola.

3.3.6 Melakukan uji coba Aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI

Pada tahap pengujian, aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI diuji
menggunakan beberapa unit tablet BRI yang sebelumnya tidak terdeteksi lokasinya
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oleh sistem MDM. Pengujian dirancang untuk mengevaluasi beberapa aspek
penting, yakni akurasi pengambilan koordinat (perbandingan long/lat terhadap
titik referensi) dan kompatibilitas terhadap kebijakan keamanan perangkat BRI.
Selama uji coba juga dilakukan pengamatan terhadap mekanisme sinkronisasi
data ke Firebase Realtime Database, log aktivitas untuk keperluan audit, serta
respon aplikasi saat kondisi jaringan tidak stabil. Berdasarkan pengamatan tersebut,
langkah-langkah pengujian kemudian dirinci ke dalam Alur Uji Coba Aplikasi Form
Detection Tablet BRI (Step-by-Step):

A. Tampilan Awal (Kiosk Enforcement)

Gambar 3.21 menunjukkan tahap setelah tablet dinyalakan, di mana aplikasi
langsung muncul karena perangkat telah dikonfigurasi dalam kiosk mode. Pada
kondisi ini, pengguna tidak memiliki akses untuk menekan tombol home atau keluar
dari aplikasi, sehingga hanya dapat menggunakan aplikasi yang telah ditentukan

oleh administrator.

Gambar 3.21. Tampilan awal tablet

Penerapan mode kiosk ini bertujuan untuk menjaga keamanan perangkat,
mencegah penggunaan aplikasi lain yang tidak diizinkan, serta memastikan bahwa
seluruh proses pendataan aset dilakukan sesuai prosedur operasional. Dengan
pengaturan seperti ini, administrator dapat memantau dan mengontrol perangkat
secara terpusat melalui Quest KACE, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan

penggunaan atau penyalahgunaan tablet di lapangan. Pendekatan ini tidak hanya
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menegakkan aturan keamanan, tetapi juga mempermudah petugas lapangan dalam

menjalankan tugasnya tanpa gangguan dari aplikasi lain.

B. Pengisian Form oleh User

Gambar 3.22 menunjukkan tahap ketika pengguna mengisi berbagai field
pada formulir, seperti Nama, Jabatan, Nomor PN, Regional Office, Branch Office,
dan Kode Branch. Pada saat yang sama, data perangkat yang bersifat unik, seperti
Serial Number, Android ID, dan IMEI, secara otomatis dicatat oleh sistem tanpa
perlu diinput secara manual oleh pengguna. Mekanisme otomatis ini dirancang
untuk meminimalkan kesalahan input, memastikan setiap perangkat memiliki

identitas yang konsisten, serta meningkatkan efisiensi proses pendataan di lapangan.

@eRI
STEP BY STEP AKTIVASI LOKASI W

B0 e® n o <«

Gambar 3.22. Tampilan setelah user mengisi Form

Dengan kombinasi antara input manual oleh petugas dan pencatatan
otomatis oleh sistem, aplikasi mampu menjaga akurasi data sekaligus memudahkan
petugas lapangan dalam menjalankan tugasnya tanpa harus menghafal atau
mencatat informasi teknis perangkat. Pendekatan ini juga mendukung kepatuhan
terhadap standar internal BRI dan mempermudah proses validasi data di sisi admin

maupun tim IT.

C. Aktivasi Lokasi oleh User (Toggle On)

Pada tahap ini, pengguna mengaktifkan layanan lokasi melalui toggle yang

tersedia pada tampilan aplikasi. Ketika toggle diaktifkan, aplikasi secara otomatis
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menampilkan pop-up permission untuk meminta akses lokasi, seperti terlihat pada
Gambar 3.23. Mekanisme ini dirancang agar pengambilan koordinat longitude
dan latitude hanya dapat dilakukan setelah pengguna memberikan persetujuan
secara eksplisit. Dengan adanya pop-up permission, aplikasi mematuhi standar
sistem operasi Android serta kebijakan privasi dan keamanan internal, sekaligus
memberikan kontrol penuh kepada pengguna terhadap akses data lokasi perangkat.
Langkah ini penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan
dapat dipercaya, serta mengurangi potensi kesalahan atau data yang tidak valid

selama proses pengisian formulir di lapangan.

Gambar 3.23. Pop-up Perizinan pengambilan lokasi

Setelah pengguna memberikan izin lokasi dan toggle berada pada posisi
on, aplikasi secara otomatis mulai mengambil koordinat perangkat, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3.24. Proses ini memastikan bahwa longitude dan
latitude perangkat dapat tercatat secara akurat sebelum data dikirim ke Firebase
Realtime Database. Dengan mekanisme otomatis ini, pengguna tidak perlu
melakukan langkah tambahan untuk pengambilan lokasi, sehingga meminimalkan
potensi kesalahan input. Selain itu, status toggle yang berubah menjadi on
berfungsi sebagai indikator visual bahwa layanan lokasi aktif dan siap digunakan,
memberikan kejelasan bagi pengguna mengenai proses pengumpulan data yang
sedang berlangsung. Hal ini membantu menjaga integritas data serta memastikan

setiap perangkat yang dicatat memiliki informasi lokasi yang valid.
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Gambar 3.24. Toogle on menandakan lokasi aktif

Pada tahap ini, setelah seluruh data formulir diisi dan koordinat lokasi
berhasil diperoleh, pengguna dapat melakukan submit untuk mengirimkan data
ke sistem. Proses pengiriman dilakukan secara otomatis ke Firebase Realtime
Database, sehingga data tersimpan secara real-time dan dapat langsung diakses
oleh tim IT untuk keperluan monitoring, validasi, dan audit. Setelah proses submit
selesai, sistem menampilkan umpan balik kepada pengguna yang menandakan
bahwa data telah berhasil dikirim, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.25.

Data berhasil disim)

08B @~ 1 o <

Gambar 3.25. Feedback ketika user submit

Mekanisme ini memberikan kepastian kepada pengguna bahwa setiap
informasi yang dimasukkan telah diterima dengan baik oleh sistem. Selain

itu, adanya indikator feedback ini membantu meminimalkan kebingungan
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dan kesalahan, serta memastikan integritas data tetap terjaga selama proses

pengumpulan di lapangan.

D. Verifikasi & Logging oleh Tim IT

Tim IT memverifikasi Result entri di Firebase (akurasi koordinat,
timestamp, status sinkronisasi dan Result isi form) sesuai dengan Gambar 3.26 dan
Gambar 3.27 (Lanjutan dari Gambar 3.26)

() > form_data > RR2R4001GZT & More in Google Cloud v

2 (default) 1E form_data =i |8
+ Start collection + Add document + Start collection
form_data > RR20408444 > + Add field

branchOffice: "MEDAN PUTRI HIJAU®
keviceeld: “fbd6dad73n8e6x83"
firrstName: “ZAKINAUFAL®
imel: "35891912588424"
jasiatan: UNIVERSAL BANKER
kantorCabangPenbantu: ~
lanttorKas: =

kodeBranch: 012"

In: “aName: FATURRAHMAN"
regionitde: '3.397536"
serialNube: '98.6760228"
status “Location Active”

timestamp: July 31,2025 at 3:1500 PM UTC+7

Gambar 3.26. Verifikasi tim IT melalui Firebase

@ > form.data > RR2R4001G2T & More in Google Cloud v
3 (default) (@ form_data T: B8
+ Start collection + Add document + Start collection

form_data > RR20408444 > + Add field

jabatan : "UNIVERSAL BANKER"
kantorKas:

kodeBranch :

lastName:

latitude:

longitude: *

timestamp: July 31,2025 at 3:15:00PM UTC+7

Gambar 3.27. Struktur lanjutan database di firebase

D.1 Pengujian Akurasi Koordinat

Pengujian akurasi koordinat dilakukan untuk memastikan bahwa data
latitude dan longitude yang diambil oleh aplikasi sesuai dengan posisi aktual
perangkat di lapangan. Metode pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil
koordinat yang diperoleh aplikasi dengan titik referensi lokasi yang diketahui,

seperti lokasi gedung kantor atau titik tertentu yang telah diverifikasi melalui

38

Rancang Bangun Aplikasi..., Zaki Naufal Faturrahman, Universitas Multimedia Nusantara



aplikasi peta digital. Hasil pencatatan koordinat yang tersimpan pada sistem

Firebase Realtime Database ditunjukkan pada Gambar 3.28.

[Z] RR2R300854D
+ Start collection
+ Add field

kantorCabangPembantu: "Bandung 1"
kantorKas: "Dago 2"

kodeBranch: "12457"

lastName: "Naufal (UNTUK TESTING)"
latitude: "-6.2168829"

longitude: "106.8144608"
noTelepon: "08547545645"

pn: "1245"

regionalOffice: "Bandung"
serialNumber: "RR2R300854D"
status: "Location Active"

timestamp: January 15, 2026 at 2:05:55 PM UTC+7

Gambar 3.28. Hasil penyimpanan koordinat lokasi pada Firebase Realtime Database

Pengujian dilakukan pada perangkat tablet dengan kondisi jaringan mati dan
lingkungan Kantor Pusat Gedung BRI Pusat 1 yang berlokasi di daerah Jakarta
Pusat. Perangkat diaktifkan layanan lokasinya, kemudian dilakukan pencatatan
koordinat melalui aplikasi. Koordinat yang diperoleh selanjutnya dipetakan ke
dalam aplikasi Google Maps untuk memastikan kesesuaian posisi dengan kondisi

aktual di lapangan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.29.
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Gambar 3.29. Validasi koordinat lokasi menggunakan Google Maps

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa titik lokasi yang dihasilkan
aplikasi berada pada area yang sesuai, sehingga mekanisme pengambilan lokasi
dapat dikatakan bekerja secara andal. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa
aplikasi mampu menangkap dan mengirimkan koordinat secara andal, tetap stabil

dalam mode kiosk, serta menegakkan aturan keamanan yang ditetapkan.

3.3.7 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kegiatan magang di kantor PT Artifnet Global
Indonesia, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan,
pendistribusian, serta pengoperasian aplikasi Form Detection Asset Tablet BRI.
Berikut ini adalah beberapa permasalahan yang ditemukan beserta solusi yang

dilakukan untuk mengatasinya:

1. Salah satu kendala yang ditemukan saat pelaksanaan kegiatan magang adalah
tidak terdeteksinya koordinat lokasi (latitude dan longitude) pada beberapa
perangkat tablet meskipun aplikasi telah berhasil dideploy melalui sistem
Quest KACE Cloud MDM. Kondisi ini terjadi karena layanan lokasi (GPS)

pada perangkat belum aktif atau dibatasi oleh kebijakan keamanan sistem.

Solusi: Solusi yang dilakukan adalah dengan menambahkan proses validasi
status layanan lokasi pada aplikasi. Aplikasi dirancang untuk memastikan
bahwa layanan GPS dalam kondisi aktif serta menampilkan notifikasi

kepada pengguna apabila layanan lokasi belum diaktifkan sebelum proses
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submit dapat dilakukan, sehingga data koordinat latitude dan longitude
dapat diperoleh. Selain itu, dilakukan penyesuaian konfigurasi mode kiosk
pada Quest KACE agar aplikasi memiliki izin akses lokasi sesuai dengan

kebutuhan sistem.

2. Kendala lain yang ditemukan adalah potensi terjadinya ketidakkonsistenan
data yang dikirim ke Firebase Realtime Database, khususnya pada pengisian
data identitas perangkat dan petugas. Ketidakkonsistenan ini berisiko

menimbulkan duplikasi data atau kesalahan dalam proses validasi oleh admin.

Solusi: Solusi yang diterapkan adalah dengan melakukan validasi data pada
sisi aplikasi sebelum proses pengiriman data ke Firebase. Setiap field penting,
khususnya data petugas, diwajibkan untuk diisi secara lengkap. Sementara
itu, data IMEI dan serial number diambil secara otomatis oleh sistem,
sehingga pengguna hanya perlu mengisi data karyawan tanpa melakukan
input manual terhadap IMEI dan serial number. Selain itu, penggunaan Serial
Number sebagai primary key diterapkan untuk mencegah terjadinya duplikasi
data perangkat.
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